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ABSTRACT

The objective of this study was to analyze the anthropometry status, and body fat percentage of first year
students in IPB. The subjects of this study were 117 IPB first year students. The result shows that most
of the male subjects has a normal body mass index (75.0%), normal waist circumference (87.5%) and
normal waist-hip-ratio (93.8%). Most of the male subjects has a normal body fat percentage (37.5%).
In the meanwhile, most of the female subjects has normal body mass index (83.2%), normal waist
circumference (98.0%) and normal waist-hip-ratio (95.0%). Most of the female subjects had a normal
body fat percentage (56.0%). There was a significant correlation between body mass index, waist
circumference, waist hip ratio, and percentage of body fat (p<0.05).

Keywords: anthropometry status, body fat, body mass index, waist circumference, waist hip-ratio
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis status antropometri dan persentase lemak tubuh pada mahasiswa
TPB-IPB. Subjek penelitian yang digunakan sebanyak 117 orang mahasiswa TPB-IPB. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar subjek laki-laki memiliki indeks massa tubuh (IMT) normal (75,0%),
ukuran lingkar pinggang normal (87,5%) dan rasio lingkar pinggang normal (93,8%). Persen lemak
tubuh pada subjek laki-laki sebagian besar memiliki persen lemak tubuh normal (37,5%). Sementara
itu, sebagian besar subjek perempuan memiliki IMT normal (83,2%), ukuran lingkar pinggang normal
(98,0%) dan rasio lingkar pinggang normal (95,0%). Sebagian besar subjek perempuan memiliki persen
lemak tubuh normal (56,0%). Terdapat hubungan bermakna antara IMT, lingkar pinggang, rasio lingkar
pinggang panggul, dengan persen lemak tubuh (p<0,05).

Kata kunci: indeks massa tubuh, lemak tubuh, lingkar pinggang, rasio lingkar pinggang pinggul,

status antropometri

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa perubahan
yang dramatis dalam diri seseorang. Pada masa
remaja ini, seseorang membutuhkan jumlah e-
nergi yang besar yang diakibatkan oleh faktor
pertumbuhan dan aktivitas yang tinggi. Pening-
katan pertumbuhan ini disertai dengan perubah-
an-perubahan hormonal, kognitif, dan emosional
(Almatsier ef al. 2011).

Antropometri merupakan cara penentuan
status gizi yang mudah dan murah. Indeks massa
tubuh (IMT) direkomendasikan sebagai salah
satu indikator yang baik untuk menentukan sta-
tus gizi remaja. Antropometri sebagai indikator
status gizi dapat dilakukan dengan mengukur be-
berapa parameter antara lain berat badan, tinggi

badan, lingkar pinggang, lingkar pinggul, dan
tebal lemak di bawah kulit. Remaja memiliki
status antropometri yang beragam. Pada masa
pertumbuhan status antropometri pada remaja
dapat mengalami perubahan dengan cepat. Bi-
asanya pada masa ini, lemak tubuh pada remaja
cenderung meningkat dan protein otot cenderung
menurun. Penelitian sebelumnya (Klein et al.
2007; Ruhl et al. 2007; Yang et al. 2006) me-
nyatakan bahwa status antropometri seperti IMT,
lingkar pinggang dan rasio lingkar pinggang
pinggul (RLPP) berhubungan dengan persentase
lemak tubuh pada remaja yang dapat meningkat-
kan risiko kegemukan pada remaja.

Mahasiswa Tingkat Persiapan Bersama
Institut Pertanian Bogor (TPB-IPB) merupakan
salah satu subjek kumpulan remaja yang dapat
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diteliti. Pola makan yang tidak teratur, konsumsi
pangan yang kurang beragam dan bergizi, ak-
tivitas fisik yang kurang serta status antropome-
tri yang beragam dapat menyebabkan adanya
perubahan dalam persentase lemak tubuh pada
mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah meng-
analisis status antropometri dan persentase lemak
tubuh pada mahasiswa TPB Departemen Gizi
Masyarakat Institut Pertanian Bogor Tahun Ajar-
an 2013/2014.

METODE

Desain, tempat, dan waktu

Penelitian menggunakan desain cross sec-
tional dilakukan di kampus Dramaga Institut Per-
tanian Bogor pada bulan Februari hingga April
2014.

Jumlah dan cara pengambilan subjek

Subjek penelitian adalah seluruh maha-
siswa TPB Departemen Gizi Masyarakat Institut
Pertanian Bogor Tahun Ajaran 2013/2014 seba-
nyak 117 orang. Subjek memiliki kriteria inklusi
yaitu bersedia mengikuti penelitian, berada di
lingkungan kampus, dan bersedia mengikuti pe-
meriksaan komposisi lemak tubuh lingkar ping-
gang, dan lingkar pinggul.

Jenis dan cara pengumpulan data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer, yaitu karakteristik subjek pe-
nelitian meliputi jenis kelamin, usia, besar kelu-
arga, dan uang saku per bulan; data antropometri
meliputi lingkar pinggang, lingkar pinggul dan
persen lemak tubuh. Data karakteristik subjek
didapatkan melalui wawancara menggunakan
kuesioner. Data lingkar pinggang, lingkar ping-
gul, diukur menggunakan meteran plastik. Data
berat badan diukur menggunakan timbangan be-
rat badan digital. Data tinggi badan diukur meng-
gunakan microtoise. Data persen lemak tubuh
diukur menggunakan alat pengukur lemak tubuh
digital Omron Body Fat Monitor-HBF 306.

Pengolahan dan analisis data

Data antropometri terdiri atas data IMT,
lingkar pinggang, dan RLPP. Mahasiswa yang
berusia>18 tahun menggunakan perhitungan IMT
dan mahasiswa yang berusia <18 tahun meng-
gunakan perhitung-an IMT/U. Data IMT atau
IMT/U dikategorikan menjadi kurang (under-
weight) (IMT<18,5) atau (-3SD<Z<-2SD), nor-
mal (18,5<IMT<22,9) atau (-2SD<Z<+1SD), le-
bih (overweight) (23<IMT<25)atau (+1SD<Z<+2
SD), dan obesitas (IMT>25) atau (Z<+2 SD)
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(WHO/IASO/IOTF 2000 & Kemenkes 2000).
Data lingkar pinggang pada pria dikategorikan
menjadi normal (<90 cm) dan obesitas abdomi-
nal (>90 cm) dan pada wanita dikategorikan
menjadi normal (<80 cm) dan obesitas abdominal
(>80 cm) (WHO 2008). Data lingkar pinggang
dibagi dengan data lingkar pinggul untuk menda-
patkan data RLPP dan pada pria dikategorikan
menjadi normal (<0,90 cm) dan berisiko (>0,90
cm); sementara pada wanita dikategorikan men-
jadi normal (<0,85 cm) dan berisiko (>0,85 cm)
(WHO 2008). Data persen lemak tubuh pada pria
dikategorikan berdasarkan alat Omron Body Fat
Monitor HBF-306 sebagai rendah (4-8%), nor-
mal (8-18%), tinggi (18-24%), dan sangat tinggi
(>24%). Sementara itu pada wanita dikategorikan
sebagai rendah (4-20%), normal (20-29%), tinggi
(29-36%), dan sangat tinggi (>36%). Hubungan
status antropometri dengan persen lemak tubuh
dianalisis menggunakan uji Spearman. Uji beda
dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney untuk
mengetahui perbedaan proporsi distribusi status
antropometri pada mahasiswa laki-laki dan ma-
hasiswa perempuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persen lemak tubuh

Subjek laki-laki sebagian besar memiliki
persen lemak tubuh normal sebanyak 37,5%. de-
ngan rata-rata persen lemak tubuh 20,35+7,43%
yang dikategorikan tinggi. Sementara itu, se-
bagian besar mahasiswa perempuan memiliki
persen lemak tubuh normal (56,0%) dengan
rata-rata persen lemak tubuh 26,3245,60% yang
dikategorikan normal. Tabel 1 menjelaskan seba-
ran subjek berdasarkan persen lemak tubuh pada
subjek laki-laki dan perempuan.

Tabel 1 menunjukkan rata-rata persen le-
mak tubuh pada perempuan (26,32+5,60) lebih
tinggi dari rata-rata persen lemak tubuh pada laki-
laki (20,35+7,43). Hal ini sesuai dengan peneli-
tian Fahey et al. (2010) yang menyatakan bahwa
persentase lemak tubuh esensial pada perempuan
lebih besar dibandingkan pada laki-laki. Perbe-
daan persentase lemak ini digunakan perempuan
untuk kebutuhan dalam melahirkan dan fungsi
hormon lain (Fahey et al. 2010).

Perbedaan lemak tubuh antara laki-laki
dan perempuan mulai terjadi pada tahap janin
tetapi perbedaan tersebut menjadi lebih jelas
pada masa pubertas. Pria memiliki massa tubuh
total dan massa mineral tulang yang lebih besar,
dan massa lemak lebih rendah dibanding wani-
ta. Pria memiliki massa otot lengan yang lebih
besar, tulang yang lebih besar dan lebih kuat,
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Tabel 1. Sebaran subjek berdasarkan persen le-

mak tubuh

Laki-laki Perempuan
Persen lemak tubuh %, " %,
Rendah 0 0,0 15 14,9
Normal 6 37,5 57 56,4
Tinggi 6 37,5 25 24,8
Sangat tinggi 4 25,0 4 3,9
Total 16 100,0 101 100
Rata-rata (%) 20,35+7,43 26,32+ 5,60

lemak pada tungkai yang lebih kecil dan distri-
busi lemak di bagian sentral (perut) yang relatif
lebih besar. Perempuan memiliki jumlah jaringan
adiposa esensial lebih banyak dibandingkan de-
ngan laki-laki. Perbedaan ini dilengkapi dengan
perbedaan dalam distribusi jaringan. Perempuan
memiliki distribusi lemak di bagian perifer (ping-
gul) di masa dewasa awal. Perbedaan komposisi
tubuh pada jenis kelamin laki-laki dan perem-
puan disebabkan oleh aksi hormon steroid seks,
yang mendorong adanya perbedaan bentuk tu-
buh selama perkembangan pubertas. Pada pria,
penurunan kadar testosteron dikaitkan dengan
peningkatan massa lemak dan penurunan massa
otot. Perbedaan ini terjadi sepanjang hidup orang
dewasa (Derby et al. 2006).

Status antropometri

Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT da-
pat diketahui dengan mengetahui berat badan
dan tinggi badan seseorang. Berat badan subjek
laki-laki memiliki nilai rata-rata 63,4+19,82 kg.
Tinggi badan subjek laki-laki memiliki nilai ra-
ta-rata 168,4+7,83 cm. Sementara itu, berat ba-
dan subjek perempuan memiliki nilai rata-rata
51,26+7,70 kg. Tinggi badan subjek perempuan
memiliki nilai rata-rata 154,73+5,07 cm. Tabel 2
menjelaskan sebaran subjek berdasarkan status
gizi pada subjek laki-laki dan perempuan.

Tabel 2 menunjukkan mahasiswa laki-laki
sebagian besar memiliki IMT normal (75%). Se-
mentara itu, sebagian besar mahasiswa perem-
puan memiliki IMT normal (83,2%). status gizi
yang baik akan berpengaruh terhadap kesehatan.
Kekurangan atau kelebihan gizi dalam jangka
waktu yang panjang akan berakibat buruk ter-
hadap kesehatan. Uji beda pada IMT menun-

Tabel 2. Sebaran subjek berdasarkan status gizi

.. Laki-laki Perempuan

Status gizi " % o %
Underweight 1 6,3 3 3,0
Normal 12 75,0 84 83,2
Overweight 0 0,0 12 11,9

Obes 3 18,8 2 2,0
Total 16 100,0 101 100,0

jukkan angka p>0,05 yang menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan bermakna antara proporsi
distribusi status gizi pada mahasiswa laki-laki
dan mahasiswa perempuan.

Lingkar pinggang. Distribusi lemak tubuh
merupakan faktor risiko penting terkait obesitas.
Kelebihan lemak perut dikaitkan dengan pening-
katan risiko penyakit kardiometabolik. Namun,
pengukuran tepat kadar lemak di perut membu-
tuhkan penggunaan alat radiologi yang mahal.
Oleh karena itu, lingkar pinggang sering diguna-
kan sebagai alternatif penanda massa lemak pe-
rut. Hal ini dikarenakan lingkar pinggang berko-
relasi dengan massa lemak perut (subkutan dan
intraabdominal) dan berhubungan dengan penya-
kit kardiometabolik (Klein et al. 2007). Lingkar
pinggang dapat memberikan pengukuran yang
sederhana terhadap kegemukan sentral.

Sebagian besar mahasiswa laki-laki memi-
liki ukuran lingkar pinggang normal (87,5%) dan
terdapat 12,5% mahasiswa laki-laki yang menga-
lami obesitas abdominal. Sementara itu, sebagian
besar mahasiswa perempuan memiliki ukuran
lingkar pinggang normal (98,0%). Subjek yang
mengalami obesitas abdominal memiliki IMT
dalam kategori overweight dan obese. Tabel 3
menjelaskan sebaran subjek berdasarkan lingkar
pinggang pada subjek laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bah-
wa sebagian besar mahasiswa laki-laki memiliki
ukuran lingkar pinggang normal (87,5%) dan
terdapat 12,5% mahasiswa laki-laki yang meng-
alami obesitas abdominal. Rata-rata lingkar ping-
gang mahasiswa laki-laki adalah 75,78+14,21
cm yang dikategorikan normal. Sementara itu,
sebagian besar mahasiswa perempuan memiliki
ukuran lingkar pinggang normal (98,0%) dan
hanya 2% mahasiswa perempuan yang meng-
alami obesitas abdominal. Rata-rata lingkar ping-

Tabel 3. Sebaran subjek berdasarkan status lingkar pinggang

- . Laki-laki Perempuan
Kategori lingkar pinggang - v " ”
Normal 14 87,5 99 98,0
Obesitas abdominal 2 12,5 2 2,0
Total 16 100,0 101 100,0
Rata-rata lingkar pinggang (cm) 75,78+14,21 67,27+5,79
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gang mahasiswa perempuan adalah 67,27+5,79
cm yang dikategorikan normal. Empat orang sub-
jek yang mengalami obesitas abdominal memili-
ki IMT dalam kategori overweight dan obese. Uji
beda menunjukkan adanya perbedaan bermakna
antara proporsi distribusi lingkar pinggang pada
mahasiswa laki-laki dan perempuan.

Rata-rata lingkar pinggang laki-laki pada
penelitian ini (75,78+14,21 cm) lebih besar
dibandingkan lingkar pinggang perempuan
(67,2745,79 cm). Hal ini sesuai dengan WHO
2008 yang menyatakan bahwa lingkar pinggang
pada laki-laki lebih besar dibandingkan dengan
lingkar pinggang perempuan dari semua etnis.
Hal ini ditunjukkan dari nilai cut-off lingkar
pinggang laki-laki yang selalu lebih besar diban-
dingkan perempuan pada semua etnis.

Penelitian Koscinski (2013) menyatakan
bahwa lingkar pinggang berhubungan negatif
dengan hormon seks wanita (estradiol) dan ber-
hubungan positif dengan hormon seks laki-laki
(testosteron) sehingga nilai lingkar pinggang
pada wanita jelas lebih rendah dibandingkan
dengan nilai lingkar pinggang laki-laki. Ukuran
lingkar pinggang yang tinggi pada wanita dapat
meningkatkan risiko penyakit, seperti penyakit
kardiovaskular, diabetes tipe 2, penyakit kandung
empedu, dan penurunan fungsi paru-paru.

Rasio Lingkar Pinggang dan Pinggul
(RLPP). RLPP menggambarkan proporsi lemak
yang ada di daerah pinggang-pinggul. Sebagian
besar ukuran rata-rata RLPP pada wanita muda
berada pada kisaran 0,75-0,80 dan meningkat
seiring meningkatnya usia. Sementara itu, RLPP
pada pria biasanya lebih tinggi daripada perem-
puan sekitar 0,10-0,15 (Koscinski 2013). Tabel
4 menjelaskan sebaran subjek berdasarkan status
RLPP pada subjek laki-laki dan perempuan.

Sebagian besar mahasiswa laki-laki mau-
pun perempuan memiliki rasio lingkar pinggang
dan pinggul yang dikategorikan tidak berisiko
yaitu 93,8% dan 95% (Tabel 4). Rata-rata rasio
lingkar pinggang dan pinggul mahasiswa laki-
laki adalah 0,83+0,07 c¢cm yang dikategorikan
normal dan rata-rata lingkar pinggang mahasiswa
perempuan adalah 0,73+0,05 cm yang dikatego-
rikan normal (Tabel 4).

Rata-rata rasio lingkar pinggang dan ping-
gul laki-laki dalam penelitian ini (0,83+0,07 cm)
lebih besar dibandingkan RLPP pada perempuan
(0,73+£0,05 cm). Hal ini sesuai dengan WHO
(2008) yang menyatakan bahwa rasio lingkar
pinggang dan pinggul pada laki-laki lebih besar
dibandingkan dengan lingkar pinggang pinggul
perempuan dari semua etnis. Hal ini ditunjukkan
dari nilai cut-off lingkar pinggang pinggul laki-
laki yang selalu lebih besar dibandingkan cut-off’
lingkar pinggang pinggul perempuan pada semua
etnis.

Penelitian Koscinski (2013) menyatakan
bahwa RLPP berhubungan negatif dengan hor-
mon seks wanita (estradiol) dan berhubungan
positif dengan hormon seks laki-laki (testoste-
ron) sehingga nilai RLPP pada wanita jelas lebih
rendah dibandingkan dengan nilai RLPP laki-la-
ki. Ukuran RLPP yang tinggi pada wanita dapat
meningkatkan risiko penyakit, seperti penyakit
kardiovaskular, diabetes tipe 2, penyakit kandung
empedu, dan penurunan fungsi paru-paru.

Hubungan status antropometri dengan persen
lemak tubuh

Terdapat hubungan yang signifikan antara
IMT dan persen lemak tubuh pada subjek laki-
laki (r=0,749, p=0,001) dan perempuan (r=0,475,
p=0,000). Hal ini sejalan dengan penelitian sebe-
lumnya yang meneliti tentang hubungan IMT
dan persen lemak tubuh, salah satunya yaitu
penelitian Ruhl et al. (2007) yang menunjuk-
kan persen lemak tubuh berhubungan dengan
IMT pada perempuan dan laki-laki dewasa se-
hingga dengan IMT yang lebih tinggi biasanya
seseorang memiliki persen lemak tubuh yang
lebih tinggi. Penelitian Ranasinghe et al. (2013)
pada 1.114 subjek dewasa di daerah Sri Lanka dan
Meeuwsen (2010) pada orang dewasa di Ing-
gris menyatakan bahwa IMT berkorelasi dengan
persen lemak tubuh. Hubungan ini dipengaruhi
juga oleh umur dan gender. Hubungan IMT dan
persen lemak tubuh signifikan dikarenakan se-
makin tinggi IMT subjek, persen lemak tubuh
pun semakin meningkat.

Terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkar pinggang dan persen lemak tubuh pada

Tabel 4. Sebaran subjek berdasarkan status rasio lingkar pinggang pinggul

Rasio lingkar pinggang pinggul laki-laki Perempuan
% n %
Tidak berisiko/normal 15 93,8 96 95,0
Berisiko 1 6,3 5 5,0
Total 16 100,0 101 100,0
Rata-rata RLPP (cm) 0,83 +0,07 0,73 £ 0,05

184

J. Gizi Pangan, Volume 9, Nomor 3, November 2014



Status antropometri dan persen lemak tubuh mahasiswa

subjek laki-laki (r=0,762, p=0,001) dan perem-
puan (r=0,769, p=0,000). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Flegal et al. (2009) pada 12.901
orang remaja berusia 12-19 tahun yang menun-
jukkan bahwa pada remaja laki-laki persen le-
mak tubuh berhubungan signifikan terhadap ling-
kar perut (p< 0,05). Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian Yang et al. (2006) pada laki-laki dan
perempuan usia 20-45 tahun di Cina yang me-
nyatakan bahwa lingkar pinggang berkorelasi
positif dengan persen lemak tubuh. Klein et al.
(2007) menyatakan bahwa IMT dan lingkar ping-
gang berkorelasi kuat dengan total jaringan adi-
posa dalam tubuh. Hubungan lingkar pinggang
dan persen lemak tubuh signifikan dikarenakan
semakin tinggi ukuran lingkar pinggang subjek,
persen lemak tubuh pun semakin meningkat.

Sementara itu, terdapat hubungan yang
signifikan antara RLPP dan persen lemak tubuh
pada laki-laki (r=0,654, p=0,006) dan perempuan
(r=0,267, p=0,007). Hal ini sejalan dengan pene-
litian Yang et al. (2006) pada laki-laki dan perem-
puan usia 20-45 tahun di Cina yang menyatakan
bahwa RLPP berkorelasi positif dengan persen
lemak tubuh. Hubungan RLPP dan persen le-
mak tubuh signifikan dikarenakan semakin tinggi
ukuran RLPP subjek, persen lemak tubuh pun
semakin meningkat. Sebaran subjek berdasarkan
IMT, lingkar pinggang, RLPP dan persen lemak
tubuh dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan sebaran subjek
berdasarkan IMT, lingkar pinggang, RLPP dan
persen lemak tubuh. Subjek yang memiliki IMT
underweight memiliki persen lemak tubuh yang
rendah sebanyak 1,7%, dan normal sebanyak
1,7%. Subjek yang memiliki IMT normal memi-
liki persen lemak tubuh yang rendah sebanyak

11,1%, normal sebanyak 48,7%, tinggi sebanyak
21,3% dan sangat tinggi sebanyak 0,9%. Subjek
yang memiliki IMT overweight memiliki persen
lemak tubuh yang normal sebanyak 0,8%, tinggi
sebanyak 6% dan sangat tinggi sebanyak 3,5%.
Subjek yang memiliki IMT obese memiliki per-
sen lemak tubuh yang normal sebanyak 1,7%
dan sangat tinggi sebanyak 2,6%. Sebaran subjek
berdasarkan IMT dan persen lemak tubuh dapat
dikatakan sesuai dengan hipotesis awal karena
pada subjek yang memiliki IMT rendah sebagian
besar memiliki persen lemak tubuh yang rendah
dan normal. Sementara itu, pada subjek yang
memiliki IMT yang tinggi (overweight/obese)
sebagian besar cenderung memiliki persen lemak
tubuh dalam kategori tinggi dan sangat tinggi.

Subjek yang memiliki lingkar pinggang
dalam kategori normal memiliki persen lemak
tubuh yang rendah sebanyak 12,8%, normal se-
banyak 52,1%, tinggi sebanyak 26,5%, dan sa-
ngat tinggi sebanyak 5,3%. Subjek dengan ling-
kar pinggang normal ada kemungkinan memiliki
persen lemak tubuh yang tinggi dan sangat tinggi
dikarenakan adanya faktor hormonal dan genetik
tetapi sebagian besar cenderung memiliki persen
lemak tubuh yang normal. Subjek yang memiliki
lingkar pinggang dalam kategori obesitas abdo-
minal memiliki persen lemak tubuh yang nor-
mal sebanyak 0,8%, tinggi sebanyak 0,8%, dan
sangat tinggi sebanyak 1,7%. Hal ini sesuai de-
ngan hipotesis awal yaitu seseorang yang memi-
liki ukuran lingkar pinggang yang lebih besar
maka cenderung memiliki persen lemak tubuh
yang lebih tinggi.

Subjek yang memiliki RLPP dalam ka-
tegori normal memiliki persen lemak tubuh yang
rendah sebanyak 12,8%, normal sebanyak 50,4%,

Tabel 5. Sebaran subjek berdasarkan indeks massa tubuh (IMT), lingkar pinggang, rasio lingkar ping-
gang pinggul (RLPP) dan persen lemak tubuh

Persen lemak tubuh

Status gizi Rendah Normal Tinggi Sangat tinggi  Total % p
n % n % n % n %
IMT:
Underweight 2 1,7 2 1,7 0 0 0 0 4 34
Normal 13 11,1 57 48,7 25 21,3 1 0,9 96 82,1 0.0019%
Overweight 0 0 1 0,8 7 6,0 4 3,5 12 10,2 O’OOO")*
Obes 0 0 2 1,7 0 0 3 2,6 5 4,3 >
Total 15 128 62 529 32 27,3 8 7 117 100
Lingkar pinggang:
Normal 15 12,8 61 52,1 31 26,5 6 5,3 113 96,6 0.0019%
Obesitas abdominal 0 0 1 0,8 1 0,8 2 1,7 4 34 O’OOO")*
Total 15 12,8 62 529 32 27,3 8 7 117 100 >
RLPP:
Normal 15 12,8 59 504 30 25,6 7 6,1 111 949 0.0069*
Berisiko 0 0 3 2,5 2 1,7 1 0,9 6 5,1 0’0071,)*
Total 15 128 62 529 32 27,3 8 7 117 100 >
Keterangan: a) laki-laki; b) perempuan; * signifikan pada p<0,05
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tinggi sebanyak 25,6%, dan sangat tinggi seba-
nyak 6,1%. Subjek dengan RLPP normal ada
kemungkinan memiliki persen lemak tubuh yang
tinggi dan sangat tinggi dikarenakan adanya fak-
tor hormonal dan genetik. Subjek yang memiliki
RLPP dalam kategori berisiko memiliki persen
lemak tubuh yang normal sebanyak 2,5%, ting-
gi sebanyak 1,7%, dan sangat tinggi sebanyak
0,9%. Hal ini sesuai dengan hipotesis awal yaitu
seseorang yang memiliki ukuran RLPP yang le-
bih besar maka cenderung memiliki persen lemak
tubuh yang lebih tinggi.

KESIMPULAN

Mahasiswa laki-laki sebagian besar memi-
liki persen lemak tubuh normal dan tinggi. Rata-
rata mahasiswa laki-laki memiliki lemak tubuh
20,35+7,43% yang dikategorikan tinggi. Semen-
tara itu, sebagian besar mahasiswa perempuan
memiliki persen lemak tubuh normal. Rata-rata
mahasiswa perempuan memiliki lemak tubuh
26,32+5,60% yang dikategorikan normal.

Sebagian besar mahasiswa laki-laki dan
perempuan memiliki status gizi, ukuran lingkar
pinggang, dan rasio lingkar pinggang dan ping-
gul yang dikategorikan normal/tidak berisiko.
Hasil uji korelasi ditemukan adanya hubungan
bermakna antara IMT, lingkar pinggang, RLPP
dengan persen lemak tubuh pada subjek laki-laki
dan perempuan (p<0,05).
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